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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :  

1. Efektivitas pendapatan pariwisata di Kabupaten Kebumen periode 

2020-2022 dikategorikan berbeda-beda antar tahun. Hal ini dapat 

dilihat dari rasio efektivitas tahun 2020 sebesar 79,48% dengan 

kriteria kurang efektif, kemudian pada tahun 2021 penurunan yaitu 

menjadi 46,90% dengan kriteria tidak efektif, sedangkan pada tahun 

2022 mulai meningkat menjadi 66,45% meskipun dengan kriteria 

kurang efektif. Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan jika Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kebumen belum dapat 

memenuhi target pendapatan pariwisata dengan baik atau dengan kata 

belum belum efektif. 

2. Kontribusi pendapatan pariwisata di Kabupaten Kebumen periode 

2020-2022 dikategorikan berbeda-beda antar tahun. Hal ini dapat 

dilihat dari rasio kontribusi tahun 2020 sebesar 0,84% dengan kriteria 

sangat kurang berkontribusi, kemudian pada tahun 2021 sebesar 

0,65% dengan kriteria sangat kurang berkontribusi, dan pada tahun 

2022 sebesar 1,08% dengan kriteria sangat kurang berkontribusi. 

Meskipun dengan hasil perhitungan sangat kurang berkontribusi, 
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namun jika dilihat dari angka yang dihasilkan dapat kita ketahui 

bahwa terjadi peningkatan setiap tahunnya.  

5.2.Saran 

1. Untuk mencapai target pendapatan pariwisata, Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Kebumen diharapkan dapat meningkatkan 

jumlah kunjungan wisatawan dengan melakukan promosi, selain itu 

tentunya perlu diiringi dengan kualitas pelayanan yang baik. 

2. Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kebumen diharapkan 

dapat menyediakan  sarana transportasi untuk akses menuju objek 

wisata sehingga dapat meningkatkan minat wisatawan untuk 

berkunjung. 

3. Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kebumen perlu 

meningkatkan pengembangan dengan melakukan penataan objek 

wisata dan melestarikan tradisi, nilai, adat istiadat melalui 

penyelenggaraan event-event daerah sehingga nantinya dapat optimal 

menyerap.


